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ABSTRAK – Masalah dalam penelitian ini adalah kesalahan penggunaan huruf kapital, tanda baca, 
dan penulisan kata yang terdapat pada koran Mercusuar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan kesalahan huruf kapital, tanda baca, dan penulisan kata yang terdapat dalam 
koran Mercusuar. Jenis penelitian ini yaitu penelitian kualitatif yang mendeskripsikan data 
menggunakan rangkaian kalimat. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan metode yang sumber datanya berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka. Kegiatan mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
observasi (mengamati) dengan teknik catat. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitan ini adalah metode dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan konsep Miles dan 
Huberman  yang meliputi (1) pengumpulan data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) 
penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yaitu data dalam bentuk tulisan, berupa kesalahan 
penggunaan huruf kapital, tanda baca dan penulisan kata. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan 
bentuk kesalahan penggunaan huruf kapital, kesalahan penggunaan tanda baca yang terdiri dari: 
(1) kesalahan penggunaan tanda baca titik (.), (2) kesalahan penggunaan tanda baca koma (,), (3) 
kesalahan penggunaan tanda baca titik dua (:), (4) kesalahan penggunaan tanda baca hubung (-), 
(5) kesalahan penggunaan tanda baca seru (!), (6) kesalahan penggunaan tanda baca elipsis (...), 
(7) kesalahan penggunaan tanda baca petik (“...”), (8) kesalahan penggunaan tanda baca petik 
tunggal (‘...’), dan (9) kesalahan penggunaan tanda baca garis miring (/), dan kesalahan penulisan 
kata yang terdiri dari: (1) kesalahan penulisan kata depan, (2) kesalahan penulisan kata singkatan 
dan akronim. Dalam menulis harus memahami kaidah-kaidah penulisan, salah satunya penggunaan 
kata yang baku dan penggunaan PUEBI, agar tulisan sesuai dengan kaidah yang baik dan benar 
dalam penggunaan huruf kapital, tanda baca, dan penulisan kata. 
Kata Kunci: Huruf Kapital, Tanda Baca, Penulisan Kata, dan Koran Mercusuar 
 
 
I    PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
 Bahasa adalah salah satu alat 
komunikasi antarsesama manusia yang pada 
dasarnya juga merupakan sesuatu yang khas 
bagi manusia. Bahasa juga sebagai wadah 
untuk menyampaikan maksud dan tujuan. 
Akibatnya, jika maksud dan tujuan penutur 
bahasa menjadi tidak jelas maka komunikasi 
menjadi tidak efektif. Bahasa Indonesia adalah 
alat untuk berkomunikasi, bahasa Indonesia 
juga mempunyai kedudukan yang penting 
sebagai bahasa nasional. 
Ada empat komponen berbahasa yang 
tercakup di dalamnya yaitu, (1)  keterampilan 
menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) 
keterampilan membaca, dan (4) keterampilan 
menulis. Keempat komponen tersebut di 
dalam pengaplikasiannya memiliki keterkaitan 
sehingga harus dilaksanakan sejalan dan 
terpadu.  
Kesalahan berbahasa dapat diartikan 
sebagai penyimpangan dari faktor-faktor 
penentu komunikasi dan kaidah tata bahasa 
yang berlaku, khususnya bahasa Indonesia, 
Tarigan, Djago dan  Lilis Siti Sulistyaningsih 
(dalam Setyawati 2010: 19). 
Kalimat yang lengkap tersebut harus 
ditulis sesuai dengan aturan-aturan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). 
PUEBI adalah penggambaran bunyi bahasa 
(kata, kalimat, dan sebagainya) dengan 
kaidah yang harus dipatuhi oleh pemakai 
bahasa demi keteraturan dan keseragaman 
bentuk, terutama dalam bahasa tulis yang 
harus yang harus memperhatikan pemakaian 
huruf kapital, tanda baca, dan penulisan kata. 
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Huruf kapital (besar) pada saat ini 
mulai jarang diperhatikan penggunaannya 
dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya 
yaitu penggunaan secara tertulis di instansi. 
Bahkan kaidah penggunaanya pun seringkali 
dilupakan oleh penulis. Jika kaidah 
penggunaan huruf kapital ini dilakukan dengan 
benar, maka akan banyak manfaat bagi kita 
terutama dalam hal tulis menulis. Begitu juga 
dengan tanda baca dan penulisan kata. 
Penggunaan tanda baca masih banyak yang 
keliru dalam penggunaanya. Penulis seringkali 
menempatkan tanda baca tanpa 
memperhatikan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI). Pada penggunaan tanda 
baca inilah masyarakat ataupun penulis keliru 
dalam penempatannya, sama halnya dengan 
penulisan kata. Penulisan kata adalah sebuah 
proses menulis sebuah kata yang disusun 
menjadi kalimat yang sesuai dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia. Pada 
penulisan kata inilah masyarakat yang gemar 
menulis dan dunia jurnalistik masih keliru 
dengan penulisan kata yang benar yang sesuai 
dengan kaidah yang telah ditentukan. 
Koran Mercusuar merupakan sebuah 
berita harian yang berada di Sulawesi Tengah. 
Media tersebut merupakan sebuah sarana 
untuk menyampaikan ide atau gagasan 
peristiwa sehari-hari, dengan menggunakan 
alat komunikasi bahasa tulis agar masyarakat 
dapat memperoleh informasi yang aktual dan 
akurat.  
Adapun yang menjadi alasan penulis 
menjadikan koran Mercusuar sebagai objek 
penelitian berupa “Analisis Kesalahan 
Penggunaan Huruf Kapital, Tanda Baca, dan 
Penulisan Kata pada Koran Mercusuar,”  yang 
pertama, karena koran Mercusuar merupakan 
mitra utama pemerintah dan masyarakat yang 
ada di Sulawesi Tengah dalam menyukseskan 
pembangunan di Sulawesi Tengah, yang 
kedua masih terdapat kesalahan dalam 
penerapan huruf kapital, tanda baca, dan 
penulisan kata yang  tidak sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI).  
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, 
permasalahan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah kesalahan penggunaan 
huruf kapital pada koran Mercusuar?, 
2. Bagaimanakah kesalahan tanda baca pada 
koran Mercusuar? 
3. Bagaimanakah kesalahan penulisan kata 
pada koran Mercusuar? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1.  mendeskripsikan  kesalahan penggunaan 
huruf kapital pada koran Mercusuar. 
2. mendeskripsikan  kesalahan tanda baca 
pada koran Mercusuar 
3. mendeskripsikan  kesalahan penulisan kata 
pada koran Mercusuar 
 
II KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN 
TEORI 
2.1 Penelitian yang Relevan 
 Dalam pencarian pustaka yang 
dilakukan, ada beberapa penelitian 
sebelumnya yang pernah dilakukan dan sesuai 
dengan masalah yang diangkat oleh peneliti 
diantaranya yaitu: 
Nurfaida (2016) dengan judul Analisis 
Kesalahan Penggunaan Tanda Baca dalam 
Paragraf Koran Radar Sulteng. Dalam 
penelitian tersebut, peneliti membahas 
tentang kesalahan penggunaan tanda baca 
dan terdapat juga kesalahan penggunaan 
huruf kapital dalam paragraf koran Radar 
Sulteng. 
Indrid (2016) dengan judul Analisis 
Kesalahan Ejaan Bahasa Indonesia Pada 
Pamflet di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tadulako. Dalam 
penelitian itu, peneliti membahas bentuk 
kesalahan ejaan bahasa Indonesia yang ada 
pada pamflet di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Tadulako. 
Persamaan peneliti dan peneliti 
sebelumnya yaitu sama-sama mengkaji 
tentang analisis kesalahan berbahasa. 
Sedangkan perbedaan peneliti dan peneliti 
sebelumnya yaitu pada objek yang diteliti. 
Objek penelitian dari Indrid yaitu pamflet di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tadulako. Objek penelitian dari 
Rufaida yaitu koran Radar Sulteng. Sedangkan 
peneliti memilih objek penelitian pada koran 
Mercusuar. 
 
2.2  Kajian Pustaka 
2.2.1 Pengertian Kesalahan Berbahasa 
Corder (dalam Rahmadi, 2017: 203) 
mengemukakan tiga istilah untuk membetasi 
kesalahan berbahasa, yaitu (1) Lapses, (2) 
Error, dan  (3) Mistake.  Corder menjelaskan 
sebagai berikut. 
1) Lapses ialah kesalahan berbahasa 
akibat penutur beralih cara untuk 
menyatakan sesuatu sebelum seluruh 
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tuturan (kalimat) selesai dinyatakan 
selengkapnya.  
2) Error ialah kesalahan berbahasa akibat 
penutur melanggar kaidah atau aturan 
tata bahasa (breaches of code).  
3) Mistake ialah kesalahan berbahasa 
akibat penutur tidak tepat dalam 
memilih kata atau ungkapan untuk 
situasi tertentu.  
Tarigan dan Tarigan (2011: 126) dalam 
bukunya Pengajaran Analisis Kesalahan 
Berbahasa, mengemukakan bahwa kesalahan 
berbahasa merupakan sisi yang mempunyai 
cacat pada ujaran atau tulisan para pelajar. 
Kesalahan tersebut merupakan bagian-bagian 
konversasi atau komposisi yang 
“Menyimpang” dari norma baku atau norma 
terpilih dari performansi bahasa orang 
dewasa. 
Berdasarkan pendapat yang telah 
dipaparkan di atas mengenai kesalahan 
berbahasa, dapat disimpulkan bahwa 
kesalahan berbahasa Indonesia adalah 
penggunaan bahasa yang menyimpang dari 
kaidah bahasa yang berlaku dalam suatu 
bahasa. Oleh karena itu, kesalahan berbahasa  
Indonesia adalah penggunaan bahasa 
Indonesia secara lisan maupun tulis, yang 
berada di luar atau menyimpang dari faktor-
faktor komunikasi dan kaidah kebahasaan 
dalam bahasa Indonesia. 
 
2.2.2 Penyebab Kesalahan Berbahasa 
 Menurut Setyawati (2010: 16) pangkal 
penyebab kesalahan berbahasa ada pada 
orang yang menggunakan bahasa yang 
bersangkutan pada bahasa yang 
digunakannya. Ada tiga kemungkinan 
seseorang dapat salah dalam berbahasa, 
antara lain sebagai berikut. 
1) Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu 
disukainya.  
2) Kekurangpahaman pemakai bahasa 
terhadap bahasa yang dipakainya.  
3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat 
atau kurang sempurna. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa penyebab terjadinya 
kesalahan berbahasa adalah pengaruh dari 
bahasa pertama (B1) yang menyebabkan 
seseorang salah mengucapkan dalam 
berbahasa Indonesia dan kurang paham 
dalam pemakaian bahasa sesuai dengan 
kaidah-kaidah kebahasaan. 
 
2.2.3 Pengertian Analisis Kesalahan 
Berbahasa 
 Crystal (dalam Rahmadi, 2017: 201) 
mengemukakan pengertian analisis kesalahan 
berbahasa ialah suatu teknik untuk 
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 
menginterpretasi secara sistematis kesalahan-
kesalahan yang dilakukan siswa di dalam 
pembelajaran B2 (bahasa asing) dengan 
menggunakan teori-teori dan prosedur-
prosedur yang ada hubungannya dengan 
kebahasaan. 
 Tarigan, Djago dan Lilis (dalam 
Setyawati, 2010: 18) mengatakan bahwa 
pengertian analisis kesalahan berbahasa  
adalah suatu prosedur kerja biasa digunakan 
oleh peneliti atau guru bahasa, yang meliputi: 
kegiatan mengumpulkan sampel kesalahan, 
mengidentifikasi kesalahan yang terdapat 
dalam sampel, menjelaskan kesalahan 
tersebut, mengklasifikasi kesalahan itu, dan 
mengevaluasi taraf kesalahan itu. 
 Berdasarkan pendapat mengenai 
pengertian kesalahan berbahasa yang telah 
dipaparkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian analisis kesalahan berbahasa 
adalah proses yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mengetahui bentuk kesalahan bebahasa 
dengan teknik mengumpulkan data kesalahan, 
mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 
mengevaluasi taraf kesalahan dengan 
menggunakan teori-teori dan prosedur-
prosedur yang ada hubungannya dengan 
tataran ilmu kebahasaan. 
 
2.2.4 Ejaan Bahasa Indonesia 
  Ejaan Bahasa Indonesia (EBI) 
merupakan pedoman yang digunakan dalam 
bahasa Indonesia untuk berkomunikasi baik 
secara lisan maupun tulisan dengan 
memperhatikan ejaan agar bahasa yang 
digunakan baik dan benar. 
EBI (Ejaan Bahasa Indonesia) merupakan 
sistem ejaan kelima yang digunakan 
dalam bahasa Indonesia. Pada tahun 
1974, ejaan yang digunakan adalah  Ejaan 
Republik atau Ejaan Suwandi. Tahun 
1959, pernah muncul gagasan Ejaan 
Melindo (Melayu-Indonesia). Namun, 
penggunaannya gagal karena adanya 
konflik politik antara Indonesia dan 
Malaysia. Setelah itu, terbitlah Ejaan Yang 
Disempurnakan (EYD) pada tahun 1972. 
Penggunaan EYD ini berlaku hingga 25 
November 2015, setelah munculnya 
Permendikbud No. 50 Tahun 2015 tentang 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(Mulyadi, 2017). 
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Berikut akan dikemukakan penerapan kaidah 
Ejaan Bahasa Indonesia. 
2.2.4.1 Pemakaian Huruf Kapital 
1) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama  
awal kalimat. 
2) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 
unsur nama orang, termasuk julukan.  
3) Huruf kapital dipakai pada awal kalimat 
dalam petikan langsung. 
4) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 
setiap kata nama agama, kitab suci, dan 
Tuhan, termasuk sebutan dan kata ganti 
untuk Tuhan. 
5)  (a) Huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama unsur nama gelar kehormatan,     
keturunan, keagamaan, atau akademik 
yang diikuti nama orang, termasuk gelar 
akademik yang mengikuti nama orang. 
  
   (b) Huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama unsur nama gelar kehormatan, 
keturunan, keagamaan, profesi, serta nama 
jabatan dan kepangkatan yang dipakai 
sebagai sapaan.  
6) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 
unsur nama jabatan dan pangkat yang 
diikuti nama orang atau yang dipakai 
sebagai pengganti nama orang tertentu, 
nama instansi, atau nama tempat. 
7) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 
nama bangsa, suku, bangsa, dan bahasa. 
8) (a) Huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama nama tahun, bulan, hari, dan hari 
besar atau hari raya. 
(b) Huruf kapital dipakai sebagai huruf   
pertama unsur nama peristiwa sejarah. 
9) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama 
nama geografi.     
10) Huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama semua kata (termasuk semua 
unsur bentuk ulang sempurna) dalam 
nama negara, lembaga, badan, organisasi, 
atau dokumen, kecuali kata tugas, seperti 
di, ke, dari, dan, yang, dan untuk. 
11) Huruf kapital sebagai huruf pertama 
setiap kata (termasuk unsur kata ulang 
sempurnna) di dalam judul buku, 
karangan, artikel, dan makalah serta 
majalah dan surat kabar, kecuali kata 
tugas, di, ke, dari, dan, yang, dan untuk, 
yang tidak terletak pada posisi awal. 
12) Huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama unsur singkatan nama gelar, 
pangkat, atau sapaan. 
13) Huruf kapital dipakai sebagai huruf 
pertama kata petunjuk hubungan  
kekerabatan, seperti  bapak, ibu, kakak, 
adik, dan paman, serta kata atau 
ungkapan lain yang dipakai dalam 
penyapaan atau pengacauan. 
2.2.4.2 Pemakaian Tanda Baca 
 Penggunaan tanda baca sangat dituntut 
dalam sebuah penulisan ejaan khususnya 
penulisan karya ilmiah yang harus mengikuti 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  
(PUEBI) yang akan diuraikan sebagai berikut. 
1. Tanda Titik (.) 
1. Tanda titik dipakai pada akhir kalimat 
pernyataan. 
2. Tanda titik dipakai di belakang angka 
atau huruf dalam suatu bagan, ikhtisar, 
atau daftar.   
3. Tanda titik dipakai untuk memisahkan 
angka jam, menit, dan detik yang 
menunjukkan waktu atau jangka waktu. 
4. Tanda titik dipakai dalam daftar pustaka 
di antara nama penulis, tahun, judul 
tulisan (yang tidak berakhir dengan 
tanda tanya atau tanda seru), dan 
tempat terbit. 
5. Tanda titik dipakai untuk memisahkan 
bilangan ribuan atau kelipatannya yang 
menunjukkan jumlah. 
2. Tanda Koma (,) 
1. Tanda koma dipakai di antara unsur-
unsur dalam suatu pemerincian atau 
pembilangan. 
2. Tanda koma dipakai sebelum kata 
penghubung, seperti tetapi, 
melainkan, dan sedangakan, dalam 
kalimat majemuk (setara). 
3. Tanda koma dipakai untuk 
memisahkan anak kalimat yang 
mendahului induk kalimatnya. 
4. Tanda koma dipakai di belakang kata 
atau ungkapan penghubung antar 
kalimat, seperti oleh karena itu, jadi, 
dengan demikian, sehubungan dengan 
itu, dan meskipun. 
5. Tanda koma dipakai sebelum atau 
sesudah kata seru, seperti o, ya, wah, 
aduh, atau hai, dan yang dipakai 
sebagai sapaan, seperti Bu, Dik, atau 
Nak. 
6. Tanda koma dipakai untuk 
memisahkan petikan langsung dari 
bagian lain dalam kalimat. 
7. Tanda koma dipakai di antara (a) 
nama dan alamat, (b) bagian-bagian 
alamat, (c) tempat dan tanggal, serta 
(d) nama tempat dan wilayah atau 
negeri yang ditulis berurutan. 
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8. Tanda koma dipakai untuk 
memisahkan bagian nama yang dibalik 
susunannya dalam daftar pustaka. 
9. Tanda koma dipakai di antara bagian-
bagian dalam catatan kaki atau 
catatan akhir. 
10. Tanda koma dipakai di antara nama 
orang dan singkatan gelar akademis 
yang mengikutinya untuk 
membedakannya dari singkata nama 
diri, keluarga atau marga. 
11. Tanda koma dipakai sebelum angka 
desimal atau di antara  rupiah dan sen 
yang dinyatakan dengan angka. 
12. Tanda koma dipakai untuk mengapit 
keterangan tambahan atau keterangan 
aposisi. 
13. Tanda koma dapat dipakai di belakang 
keterangan yang terdapat pada awal 
kalimat untuk menghindari baca/salah 
pengertian. 
3. Tanda Titik Koma (;) 
1. Tanda titik koma dapat dipakai sebagai 
pangganti kata penghubung untuk 
memisahkan kalimat setara yang satu 
dari kalimat setara yang lain di dalam 
kalimat majemuk. 
2. Tanda titik koma dipakai pada akhir 
perincian yang berupa klausa.  
3. Tanda titik koma dipakai untuk 
memisahkan bagian-bagian pemerincian 
dalam kalimat yang sudah 
menggunakan tanda koma. 
4 . Tanda Titik Dua (:) 
1. Tanda titik dua dipakai pada akhir suatu 
pernyataan lengkap yang diikuti 
pemerincian atau penjelasan. 
2. Tanda titik dua tidak dipakai jika 
perincian atau penjelasan itu 
merupakan pelengkap yang mengakhiri 
pernyataan. 
3. Tanda titik dua dipakai sesudah kata 
atau ungkapan yang memerlukan 
pemerian. 
4. Tanda titik dua dipakai dalam naskah 
drama sesudah kata yang menunjukkan 
pelaku dalam percakapan. 
5. Tanda titik dua dipakai di antara (a) jilid 
atau nomor dan halaman, (b) surah dan 
ayat dalam kitab suci, (c) judul dan 
anak judul suatu karangan, serta (d) 
nama kota dan penerbit dalam daftar 
pustaka. 
5. Tanda Hubung (-) 
1. Tanda hubung dipakai untuk menandai 
bagian kata yang terpenggal oleh 
pergantian baris. 
2. Tanda hubung dipakai untuk 
menyambung unsur kata ulang. 
3. Tanda hubung dipakai untuk 
menyambung tanggal, bulan, dan 
tahun yang dinyatakan dengan angka 
atau menyambung huruf dalam kata 
yang dieja satu-satu. 
4. Tanda hubung dapat dipakai untuk 
memperjelas hubungan bagian kata 
atau ungkapan. 
5. Tanda hubung dipakai untuk merangkai 
a) se- dengan kata berikutnya yang 
dimulai dengan huruf kapital (se-
Indonesia, se-Jawa Barat); 
b) ke- dengan angka (peringkat ke-
3); 
c) angka dengan –an (tahun 1970-
an); 
d) kata atau imbuhan dengan 
singkatan yang berupa huruf 
kapital (hari-H, sinar-X, ber-KTP, 
di-SK-kan); 
e) kata dengan kata ganti Tuhan 
(ciptaan-Nya, atas rahmat-Mu); 
f) huruf dan angka (D-3, S-1, S-2); 
dan 
g) kata ganti –ku, -mu, dan –nya 
dengan singkatan yang berupa 
huruf kapital (KTP-mu, SIM-nya, 
STNK-ku) 
6. Tanda hubung dipakai untuk meragkai 
unsur bahasa Indonesia dengan unsur 
bahasa daerah atau bahasa asing. 
7. tanda hubung digunakan untuk 
menandai bentuk terikat yang menjadi 
objek bahasan. 
6. Tanda Pisah (    ) 
1.  Tanda pisah dapat dipakai untuk 
membatasi penyisipan kata atau kalimat 
yang memberi penjelasan di luar 
bangun kalimat. 
2. Tanda pisah dapat dipakai juga untuk 
menegaskan adanya keterangan aposisi 
atau keterangan yang lain. 
3. Tanda pisah dipakai di antara dua 
bilangan, tanggal, atau tempat yang 
berarti ‘sampai dengan’ atau ‘sampai 
ke’. 
7. Tanda Tanya (?) 
1. Tanda tanya dipakai pada akhir kalimat 
tanya. 
2. Tanda tanya dipakai di dalam tanda 
kurung untuk menyatakan bagian 
kalimat yang disangsikan atau yang 
kurang dapat dibuktikan kebenarannya. 
8. Tanda Seru (!) 
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Tanda seru dipakai di dalam tanda 
kurung untuk menyatakan bagian kalimat 
yang disangsikan atau yang kurang dapat 
dibuktikan kebenarannya. 
9. tanda Elipsis (...) 
    1. Tanda elipsis dipakai unruk menunjukkan 
bahwa dalam suatu kalimat atau   kutipan 
ada bagian yang dihilangkan 
    2. Tanda elipsis dipakai untuk menulis 
ujaran yang tidak selesai dalam dialog. 
10. Tanda Petik (“...”) 
1. Tanda petik dipakai untuk mengapit 
petikan langsung yang berasal dari 
pembicaraan, naskah, atau bahan 
tertulis lain. 
2. Tanda petik dipakai untuk mengapit 
judul sajak, lagu, film, sinetron, artikel, 
naskah, atau bab buku yang dipakai 
dalam kalimat. 
3. Tanda petik dipakai untuk mengapit 
istilah ilmiah yang kurang dikenal atau 
kata yang mempunyai arti khusus. 
11. Tanda Petik Tunggal (‘...’) 
1. Tanda petik tunggal dipakai untuk 
mengapit petikan yang terdapat dalam 
petikan lain. 
2. Tanda petik tunggal dipakai untuk 
mengapit makna, terjemahan, atau 
penjelasan kata atau ungkapan. 
12. Tanda Kurung ((...)) 
`1. Tanda kurung dipakai untuk mengapit 
tambahan keterangan atau 
penjelasan. 
2. tanda kurung dipakai untuk mengapit 
keterangan atau penjelasan yang 
bukan bagian utama kalimat. 
3. Tanda kurung dipakai untuk mengapit 
huruf atau kata yang keberadaanya di 
dalam teks dapat dimunculkan atau 
dihilangkan. 
4. Tanda kuurung dipakai untuk 
mengapit huruf atau angka yang 
digunakan sebagai penanda 
pemerincian. 
13. Tanda Kurung Siku ([...]) 
1.Tanda kurung siku dipakai untuk 
mengapit huruf, kata, atau kelompok 
kata sebagai koreksi atau tambahan atas 
kesalahan atau kekurangan di dalam 
naskah asli yang ditulis orang lain. 
2. Tanda kurung siku dipakai untuk 
mengapit keterangan dalam kalimat 
penjelas yang terdapat dalam tanda 
kurung. 
14. Tanda Garis Miring (/) 
1. Tanda garis miring dipakai dalam 
nomor surat, nomor pada alamat, 
dan penandaan masa satu tahun 
yang terbagi dalam dua tahun 
takwin. 
2. Tanda garis miring dipakai sebagai 
pengganti kata dan, atau, serta 
setiap. 
3. Tanda garis miring dipakai untuk 
mengapit huruf, kata, atau kelompok 
kata sebagai koreksi atau 
pengurangan atas kesalahan atau 
kelebihan di dalam naskah asli yang 
ditulis orang lain. 
15. Tanda Penyimpang atau Apostrof (‘) 
1. Tanda penyingkat dipakai untuk 
menunjukkan penghilangan bagian 
kata atau bagian angka tahun dalam 
konteks tertentu. 
 
2.2.4.3 Penulisan Kata 
Penulisan kata sangat dituntut dalam 
sebuah penulisan ejaan khususnya penulisan 
karya ilmiah yang harus mengikuti Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang akan 
diuraikan sebagai berikut. 
1. Kata Dasar 
1. Kata dasar ditulis sebagai satu 
kesatuan. 
2. Kata Berimbuhan 
1. Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran, 
serta gabungan awalan dan akhiran) 
ditulis serangkai dengan bentuk dasar. 
2. Bentuk terikat ditulis serangkai dengan 
kata yang mengikutinya. 
3. Bentuk Ulang 
     1. Bentuk ulang ditulis dengan 
menggunakan tanda hubung (-) di 
antara unsur-unsurnya. 
4..Gabungan Kata 
1. Unsur gabungan kata yang lazim 
disebut kata majemuk, termasuk istilah 
khusus, ditulis terpisah.  
   
2. Gabungan kata yang dapat 
menimbulkan salah pengertian ditulis 
dengan membubuhkan tanda hubung (-
) di antara unsur-unsurnya. 
3. Gabungan kata yang penulisannya 
terpisah tetap ditulis terpisah jika 
mendapat awalan atau akhiran.  
4. Gabungan kata yang penulisannya 
terpisah tetap ditulis terpisah jika 
mendapat awal dan akhiran.  
5. Gabungan kata yang sudah padu ditulis 
serangkai 
5..Pemenggalan Kata 
1. Pemenggalan pada kata dasar dilakukan 
sebagai berikut 
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 Jika di tengah kata ada huruf vokal 
yang berurutan, pemenggalannya 
dilakukan di antara kedua huruf 
vokal itu. 
 Huruf diftong ai, au, ei, dan oi tidak 
dipenggal.   
 Jika di tengah kata dasar ada huruf 
konsonan (termasuk gabunngan 
huruf konsonan) di antara dua buah 
huruf vokal, pemenggalannya 
dilakukan sebelum huruf konsonan 
itu. 
 Jika di tengah kata dasar terdapat 
dua huruf konsonan yang berurutan, 
pemenggalannya dilakukan di antara 
kedua huruf konsonan itu. 
 Jika di tengah kata dasar terdapat 
tiga huruf konsonan atau lebih yang 
masing-masing melambangakan 
satu bunyi, pemenggalannya 
dilakukan di antara huruf konsonan 
yang kedua. 
2. Pemenggalan kata turunan sedapat-
dapatnya dikukan di antara bentuk 
dasar dan unsur pembentuknya.  
3.  jika sebuah kata terdiri dari dua unsur 
atau lebih dan salah satu unsurnya itu 
dapat bergabung dengan unsur lain, 
pemenggalannya dilakukan di antara 
unsur-unsur itu. Tiap unsur gabungan itu 
dipenggal seperti pada kata dasar. 
4. Nama orang yang terdiri atas dua unsur  
atau lebih pada akhir baris dipenggal 
       di antara unsur-unsurnya. 
5. Singkatan nama diri dan gelar yang 
terdiri atas dua huruf atau lebih tidak  
dipenggal. 
6. Kata Depan 
Kata depan, seperti di, ke, dan dari, ditulis 
terpisah dari kata yang mengikutinya. 
7. Partikel  
1. Partikel –lah, -kah, dan –tah ditulis 
serangkai dengan kata yang 
mendahulunya. 
2. Partikel pun ditulis terpisah dari kata 
yang mendahuluiya. 
3. Partikel per yang berarti ‘demi’, ‘tiap’, 
atau ‘mulai’ ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya. 
8. Singkatan dan Akronim 
1. Singkatan nama orang, gelar, sapaan, 
jabatan, atau pangkat diikuti dengan 
tanda titik pada unsur singkatan itu. 
2. = Singkatan yang terdiri atas huruf awal 
setiap kata nama lembaga  
pemerintahan dan ketatanegaraan, 
lembaga pendidikan, badan atau 
organisasi, serta nama dokumen resmi 
ditulis dengan huruf kapital tanpa titik. 
=Singkatan yang terdiri atas huruf awal 
setiap kata yang bukan nama diri 
ditulis dengan huruf kapital tanpa 
tanda titik. 
3. Singkatan yang terdiri atas tiga huruf 
atau lebih diikuti dengan tanda titik. 
4. Singkatan yang terdiri atas dua huruf 
yang lazim dipakai dalam surat-
menyurat masing-masing diikuti oleh 
tanda titik. 
5. lambang kimia, singkatan satuan 
ukuran, takaran, timbangan, dan mata 
uang tidak diikuti tanda titik. 
6. Akronim nama diri yang terdiri atas 
huruf awal setiap kata ditulis dengan 
huruf kapital tnpa tanda titik. 
Misalnya: 
a) BIG  Badan  Informasi 
Geospasial 
7. Akronim nama diri yang terdiri atas 
huruf awal setiap kata ditulis dengan 
huruf kapital tanpa titik. 
8. Akronim bukan nama diri yang berupa 
gabungan huruf awal dan suku kata 
atau gabungan suku kata ditulis dengan 
huruf kecil. 
9. Angka dan Bilangan 
Angka Arab atau angka Romawi lazi dipakai 
sebagai lambang bilangan atau nomor. 
1. Bilangan dalam teks yang dapat 
dinyatakan dengan satu atau dua kata 
ditulis dengan huruf, kecuali jika dipakai 
secara berurutan seperti dalam 
perincian. 
Dan 5 orang abstain. 
2.  -Bilangan pada awal kalimat ditulis 
dengan huruf. 
-Apabila bilangan pada awal kalimat 
tidak dapat dinyatakan dengan satu  
atau dua kata, susunan kalimatnya 
diubah 
3. Angka yang menunjukkan bilangan 
besar dapat ditulis sebagian dengan 
huruf supaya lebih mudah dibaca. 
4. Angka dipakai untuk meyatakan  (a) 
ukuran panjang, berat, luas, isi, dan 
waktu serta (b) nilai uang. 
5. Angka dipakai menomori alamat, seperti 
jalan, rumah, apartemen, atau kamar. 
6. Angaka dipakai untuk menomori bagian 
karangan atau ayat kitab suci. 
7. Penulisan bilangan denagn huruf 
dilakukan sebagai berikut. 
8. Penulisan bilangan tingkat dapat 
dilakukan dengan cara berikut. 
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9. Penulisan angka yang mendapat akhiran 
–an dilakukan dengan cara berikut. 
10. Penulisan bilangan dengan angka dan 
huruf sekaligus dilakukan dalam 
peraturan perundang-undangan, akta, 
dan kuitansi. 
11. Penulisan bilangan yang dilambangkan 
dengan angka dan diikuti huruf 
dilakukan seperti berikut. 
12. Bilangan yang digunakan sebagai unsur 
nama geografi ditulis dengan huruf. 
10. Kata ganti ku-, Kau-, -ku, dan -nya 
Kata gantu ku-, dan kau- ditulis serangkai 
denga kata yang mengikutinya, 
sedangkan –ku, -mu, dan –nya ditulis 
serangkai dengan kata yang 
mendahuluinya. 
11. Kata si dan sang 
Kata si dan sang ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya. 
 
2.2.5 Pengertian Koran 
Koran merupakan sebuah media massa 
yang dicetak dan disusun atau dibentuk dari 
kertas buram yang berukuran besar yang 
isinya memuat tentang informasi-informasi 
seputar kehidupan sehari-hari dan informasi 
sekitar, berita yang ada di dalamya dicari dan 
ditulis oleh para jurnalis ataupun wartawan. 
http://id.m.Wikipedia.org/wiki/koran. Nurdin 
(2009: 14) juga mengemukakan bahwa surat 
kabar harian diisi berita harian yang 
penyajiannya lebih singkat. 
Menurut Hardiyanto (2001: 67) surat 
kabar merupakan media massa cetak, yang 
dimata seorang penulis ibarat lahan yang 
terhampar luas, yang bisa ditanami apa saja 
sepanjang hal itu dianggap penting dan 
bermanfaat bagi masyarakat. 
Dari ketiga pengertian di atas, dapat 
disimpulkan bahwa koran adalah suatu media 
massa cetak yang dibentuk dari kertas buram 
yang berukuran besar yang memuat surat 
berita harian yang penyajiannya lebih singkat 
dan bermanfaat bagi masyarakat untuk 
mendapatkan informasi. 
 
2.3  Kerangka Pemikiran     
 Berikut peneliti menyajikan alur 
berpikir dalam bentuk peta konsep agar 
pembaca dapat melihat secara sistematis alur 



















III  METODE PENELITIAN 
3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian 
kualitatif yang mendeskripsikan data 
menggunakan rangkaian kalimat. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Metode deskriptif merupakan 
metode yang sumber datanya berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka-angka. Selain 
itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan 
menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti 
(Moleong  2010: 11). Jadi penggunaan 
metode ini tidak menghasilkan data berupa 
angka, tetapi data yang sifatnya deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan data tulisan yaitu 
koran Mercusuar. 
  
3.2 Jenis Data dan Sumber Data 
Informasi atau data yang diamati 
dalam penelitian ini yaitu data dalam bentuk 
tulisan, berupa kesalahan penggunaan huruf 
kapital, tanda baca dan penulisan kata. 
Sumber data dalam penelitian ini diperoleh 
dari koran Mercusuar. “Data adalah bahan 
keterangan tentang suatu objek penelitian 
”(Bungin 2001: 123). 
 
3.3 Waktu Penelitian 
Waktu penelitian berlangsung selama 1 
sampai 3 bulan. Terhitung dari bulan Agustus 
2018 sampai bulan November 2018. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data 
merupakan kegiatan utama dalam penelitian 
kualitatif. Kegiatan mengumpulkan data pada 
penelitian ini menggunakan teknik observasi 
(mengamati) dengan teknik catat. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitan ini adalah metode dokumentasi. 
Menurut Arikunto (2006: 231) metode 
dokumentasi adalah metode yang mempelajari 
dan menganalisis sumber-sumber informasi 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, 
KORAN 
ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA 
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majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, 
agenda, dan sebagainya. Penelitian ini 
menggunakan metode dokumentasi karena 
berusaha mengumpulkan data dari informasi 
tertulis, berupa kesalahan penggunaan huruf 
kapital, tanda baca, dan penulisan kata pada 
koran Mercusuar. 
Pengumpulan data dalam koran 
Mercusuar dilakukan dengan cara  membaca 
secara keseleruhan dan berulang-ulang berita 
yang menjadi sumber data. Selanjutnya 
menandai kata atau kalimat yang terdapat  
kesalahan penggunaan huruf kapital, tanda 
baca, dan penulisan kata. Peneliti berfungsi 
sebagai pembaca untuk mendapatkan data 
yang sesuai dari hasil penelitian pada koran 
Mercusuar. 
 
3.5 Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2009: 59) mengatakan 
bahwa instrumen dalam penelitian kualitatif 
yaitu peneliti itu sendiri. Dalam penelitian 
yang dilakukan, peneliti bertindak sebagai 
instrumen kunci yang berperan sebagai 
perencana, pelaksana, pengumpul data, 
penganalisis, penafsir data, sampai pada 
tahap pelaporan hasil penelitian. Ilmu 
pengetahuan dari peneliti merupakan salah 
satu objek penting dalam mendeskripsikan 
data.  
Berdasarkan pernyataan diatas, yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
instrumen tunggal, yakni peneliti sendiri yang 
menggunakan beberapa instrumen yaitu alat 
tulis berupa buku dan pulpen yang berfungsi 
mencatat semua data yang ingin diperoleh, 
serta laptop sebagai alat menyimpan data.
  
 
3.6  Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu mengikuti konsep 
Miles dan Huberman (dalam Sugiyono 2009: 
91) yaitu pertama reduksi data, kedua 
penyajian data, dan ketiga penarikan 
kesimpulan. 
dalam menganalisis data dimulai dari 
mengidentifikasi data atau mengumpulkan 
data dengan cara membaca koran Mercusuar 
secara perlahan dan berulang sampai 
mendapatkan data yang sesuai, kemudian 
akan dipindahkan dalam bentuk tulisan yang 
akan dibaca kembali. Setelah membaca 
perlahan dan berulang, maka akan ditandai 
bagian kata atau kalimat yang terdapat 
kesalahan penggunaan huruf kapital, tanda 
baca dan penulisan kata. 
Teknik dasar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik baca markah. 
Disebut demikian karena cara yang digunakan 
pada awal kerja analisis ini adalah membaca 
kemudian menandai. 
 
IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1 Hasil Penelitian 
Mercusuar merupakan salah satu media 
cetak yang berperan dalam dunia jurnalistik 
Indonesia. Kehadiran Mercusuar sebagai 
media cetak lokal Sulawesi Tengah tidak 
terlepas dari peran wartawan dan para penulis 
lokal yang telah menyumbangkan idenya 
dalam berbagai bentuk berita yang secara 
langsung turut membesarkan Koran 
Mercusuar. 
Berkaitan dengan seorang wartawan atau 
penulis berita menyampaikan laporannya 
dengan menggunakan kalimat-kalimat 
jurnalistik yang tentunya tidak terlepas dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia yang 
sesuai dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia. 
Paragraf atau alinea bahkan iklan yang 
ada di media cetak merupakan salah satu hal 
yang penting untuk dipahami dalam 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar. Karena itu, dalam penulisan paragraf, 
tentunya harus diperhatikan penggunaan 
huruf kapital, tanda baca, dan penulisan kata 
yang benar sesuai Pedoaman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia. 
Lebih jelasnya, dapat diperhatikan data-
data yang telah diidentifikasi berdasarkan 
berita koran Mercusuar yang menjadi objek 
penelitian: 
 
4.1.1 Kesalahan Penggunaan Huruf 
Kapital 
Data (1) PANDAWA kapsul herbal untuk 
membantu memelihara stamina pria 
yang  tebuat dari ekstrak Herbal 
alami kualitas tinggi yang ada secara 
higenis, aman dan mutu terjamin 
sehingga aman untuk di konsumsi. 
Kata PANDAWA di atas,  pada awal 
mulainya suatu kalimat menggunakan huruf 
kapital semua. Dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia, penggunaan huruf kapital 
pada kata tersebut disalahkan, karena 
penggunaan huruf kapital dipakai sebagai 
huruf pertama awal kalimat. Kata Herbal juga 
merupakan kesalahan penggunaan huruf 
kapital, karena penggunaan huruf kapital 
dipakai untuk memulai kalimat berikutnya. 
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Dan kata Herbal tersebut masih dalam satu 
kalimat, belum membentuk kalimat baru. 
Data (2) SEORANG petani mengumpulkan 
garam yang dipanen lebih awal  di  
Penggaraman Talise, Kota Palu, 
Kamis (9/11/2017). 
Kata SEORANG kalimat di atas,  pada awal 
mulainya suatu kalimat menggunakan huruf 
kapital semua. Dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia, penggunaan huruf kapital 
pada kata tersebut disalahkan, karena 
penggunaan huruf kapital dipakai sebagai 
huruf pertama awal kalimat. 
Data (3) KANTOR berita Reuters 
memberitakan, perbankan di Uni 
Eropa telah  menutup 9.100 kantor 
cabang dan mengurangi 50.000 
pegawai tahun lalu. 
Kata KANTOR pada kalimat di atas,  pada 
awal mulainya suatu kalimat menggunakan 
huruf kapital semua. Dalam Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia, penggunaan huruf 
kapital pada kata tersebut disalahkan, karena 
penggunaan huruf kapital dipakai sebagai 
huruf pertama awal kalimat. 
Data (4) Komisi Pemilihan Umum (KPU) Kota 
Palu, menggelar Rapat Kerja (Raker) 
Penataan Daerah Pemilihan (Dapil) 
dan Alokasi Kursi DPRD Kota Palu, 
Kamis (9/11/2017) 
Kata Penataan dan Alokasi Kursi pada 
kalimat di atas merupakan kesalahan 
penggunaan huruf kapital, karena penggunaan 
huruf kapital yang sesuai dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia, yaitu huruf 
kapital dipakai pada huruf pertama pada awal 
kalimat, bukan dipakai pada pertengahan 
kalimat. 
Data (5) SEBAGAI pelajar apa tanggapan 
kalian dengan peringatan hari 
Pahlawan, 10 November? 
Kata SEBAGAI pada kalimat di atas,  pada 
awal mulainya suatu kalimat menggunakan 
huruf kapital semua. Dalam Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia, penggunaan huruf 
kapital pada kata tersebut disalahkan, karena 
penggunaan huruf kapital dipakai sebagai 
huruf pertama awal kalimat. 
Data (6) WAKIL Wali Kota Palu, SIgit 
Purnomo Said bersama warga ikut 
menonton film Kaili Movie di Studio 
4 XXI Palu Grand Mall, Kamis 
(9/11/2017). 
Kata WAKIL dan nama orang SIgit 
Purnomo pada kalimat di atas,  merupakan 
kesalahan penggunaan huruf kapital. Pada 
kata WAKIL tidak dibenarkan menggunakan 
huruf kapital semua pada awal kata mulainya 
suatu kalimat, karena penggunaan huruf 
kapital yang sesuai dengan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia yaitu dipakai pada 
hurf pertama awal kalimat dan untuk nama 
orang SIgit Purnomo juga salah dalam 
penggunaan huruf kaptal, karena huruf kapital 
dipakai sebagai huruf pertama unsur nama 
orang 
Data (7) Untuk yang Berlangganan rental 
MOBIL LORENA akan mendapatkan 
FREE MINERAL WATER & SNACK. 
Kata Berlangganan, MOBIL LORENA, dan 
FREE MINERAL WATER & SNACK pada kalimat 
di atas,  kata tersebut merupakan kesalahan 
dalam penggunaan huruf  kapital, karena 
dalam penggunaan huruf kapital yang sesuai 
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia, karena penggunaan huruf kapital 
dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat. 
Data (8) DI KEHIDUPAN sekarang, siapapun 
orangnya dengan apapun 
profesinya, jika berjuang dan 
berkarya sesuai Bidangnya serta 
menjadi panutan dalam lingkup 
tugas dan kemasyarkatan, maka dia 
pantas disebut pahlawan. 
Kata DI KEHIDUPAN Pada kalimat di atas, 
merupakan kesalahan dalam penggunaan 
huruf kapital. Untuk huruf pertama pada 
kalimat tersebut sudah benar, tapi huruf 
berikutnya pada kata tersebut menggunakan 
huruf kapital semua yang tidak sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia. Dan 
kata Bidangnya juga merupakan kesalahan 
penggunaan huruf kapital, karena huruf 
kapital dipakai sebagi huruf pertama pada 
awal kalimat 
Data (9) Dizaman ini, orang yang rela 
berkorban untuk mengembangkan diri 
dalam bidangnya masing-masing dan 
mencetak prestasi dengan cara yang 
adil, pantas dan wajar, Itulah 
pahlawan masa kini. 
Kata Itulah pada kalimat di atas, 
merupakan kesalahan penggunaan huruf 
kapital, karena kata yang sesudah tanda baca 
koma tidak dibenarkan menggunakan huruf 
kapital pada huruf awal kata, kecuali pada 
huruf pertama awal kalimat menggunakan 
hurf kapital. 
Data (10) BUPATI Poso, Darmin Sigilipu 
didampingi Direktur RSUD Poso Dr 
Asnah  Awad MARS bersama 
sejumlah pegawai, berfoto di depan 
ruang IGD yang baru saja 
diresmikan. 
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Kata BUPATI pada kalimat di atas,  pada 
awal mulainya suatu kalimat menggunakan 
huruf kapital semua. Dalam Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia, penggunaan huruf 
kapital pada kata tersebut salah, karena 
penggunaan huruf kapital dipakai sebagai 
huruf pertama awal kalimat. 
Data (11) TERNYATA musik jazz nggak hanya 
hadir di kafe mahal atau venue 
berkelas, lho, sob. 
Kata TERNYATA pada kalimat di atas,  
pada awal mulainya suatu kalimat 
menggunakan huruf kapital semua. Dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
penggunaan huruf kapital pada kata tersebut 
salah, karena penggunaan huruf kapital 
dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat. 
Data (12) MESKIPUN berdiri secara mandiri 
sejak tahun 2001, cikal bakal Teater 
Garasi  sebenarnya sudah terbentuk 
sejak tahun 1990an. 
Kata MESKIPUN pada kalimat di atas,  
pada awal mulainya suatu kalimat 
menggunakan huruf kapital semua. Dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
penggunaan huruf kapital pada kata tersebut 
salah, karena penggunaan huruf kapital 
dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat. 
Data (13) BUKAN rahasia lagi, Maudi Ayunda 
dan buku merupakan dua hal yang 
tak bisa dipisahkan. 
Kata BUKAN pada kalimat di atas,  pada 
awal mulainya suatu kalimat menggunakan 
huruf kapital semua. Dalam Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia, penggunaan huruf 
kapital pada kata tersebut salah, karena 
penggunaan huruf kapital dipakai sebagai 
huruf pertama awal kalimat. 
Data (14) Kepala Ombudsman perwakilan 
sulteng, H Sofyan farid Lembah, 
SH mengatakan, ada sekitar 70   
100 ton per hari limbah B3 yang 
dibuang ke Teluk Palu dan hal ini 
sangat mengancam kelangsungan 
hidup manusia serta organisme 
lainnya. 
Penulisan nama orang dalam Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia adalah huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur 
nama orang, tetapi pada kalimat di atas, 
menggunakan huruf kecil. Huruf kecil pada 
awal kata nama orang merupakan kesalahan 
penggunaan huruf kapital. 
Data (15) Ini dibuktikan dengan adanya ikan-
ikan besar yang sering terdampar di 
pantai teluk Palu 
Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia adalah huruf kapital dipakai sebagai 
huruf pertama nama geografi, tetapi pada 
kalimat di atas, menggunakan huruf kecil pada 
kata teluk. Huruf kecil pada awal kata nama 
geografi merupakan kesalahan penggunaan 
huruf kapital. 
Data (16) RAHASIA PRIA PERKASA Yaaa 
PANDAWA RAJANYA....!!! 
Pada kalimat di atas,  kalimat tersebut 
menggunakan huruf kapital semua. Dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
penggunaan huruf kapital pada kalimat 
tersebut salah, karena penggunaan huruf 
kapital dipakai sebagai huruf pertama awal 
kalimat. 
 
4.1.2 Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 
a. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Titik (.) 
Data (17) Gerakan ini lahir dari para musisi 
jazz yang melakukan jam session 
dan diskusi tentang musik jazz 
setiap hari Senin di Bentara Budaya 
Yogyakarta.. Tetapi karena musik 
dan panggung mereka kelihatan dari 
jalanan, jadilah banyak yang 
menonton. 
Penggunaan tanda baca titik pada 
Pedoman Umum Bahasa Indonesia, untuk 
mengakhiri suatu kalimat, dan melanjutkan 
kalimat baru, tetapi pada paragraf di atas, 
mengakhiri suatu kalimat menggunakan tanda 
baca titik lebih dari satu. Dan merupakan 
kesalahan penggunaan tanda baca titik, 
karena penggunaan tanda baca titik untuk 
mengakhiri suatu kalimat hanya menggunakan 
satu titik saja, karena penggunakan titik lebih 
dari satu mempunyai arti yang berbeda. 
b. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Koma 
(,) 
Data (18) BUPATI Poso, Darmin Sigilipu di 
dampingi Direktur RSUD Poso Dr. 
Asnah Awad MARS bersama 
sejumlah pegawai, berfoto di depan 
ruang IGD yang baru saja 
diresmikan. 
Pada penggunaan tanda baca koma dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
yaitu dipakai di antara nama orang dan 
singkatan gelar akademis yang mengikutinya 
untuk membedakannya dari singkatan nama 
diri, keluarga, atau marga. Pada penulisan 
nama di atas, tidak menggunakan tanda baca 
koma diantara nama orang dan gelarnya, 
sehingga menyebabkan kesalahan dalam 
penggunaan tanda baca koma. 
Jurnal Bahasa dan Sastra 




Data (19) RSUD Poso juga menerima rujukan 
dari sejumlah rumah sakit yang 
ada di Kabupaten Morowali, 
Morowali Utara dan Tojo Una-una 
Penggunaan tanda baca koma dipakai di 
antara unsur-unsur dalam suatu pemerincian 
atau bilangan akan tetapi, pada kalimat di 
atas, ada satu unsur yang tidak menggunakan 
tanda baca koma yang sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, dan 
itu merupakan kesalahan penggunaan tanda 
baca koma. 
Data (20) Dengan demikian total yang sudah 
teridentifikasi sebanyak 100 
penumpang. 
Tanda baca koma yang sesuai Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yaitu ugkapan 
penghubung antar kalimat menggunakan 
tanda baca koma, tetapi pada kalimat di atas 
tidak menggunakannya yang merupakan 
kesalahan dalam penggunaan tanda baca 
koma. 
Data(21) SEBAGAI pelajar apa tanggapan 
kalian dengan peringatan hari 
Pahlawan, 10 November? 
Tanda baca koma yang sesuai Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia yaitu dipakai 
di belakang keterangan yang terdapat pada 
awal kalimat untuk menghindari salah baca/ 
salah pengertian. Pada kalimat di atas, tidak 
memakai tanda baca koma pada keterangan 
tersebut, sehingga mengakibatkan salah baca. 
c. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Titik 
Dua (:) 
Data (22) POM TR : 163 396 441 
Penggunaan tanda baca titik dua dipakai 
pada akhir suatu pernyataan. Dan setelah 
pernyataan tersebut tanda baca titik dua tidak 
dispasi dari pernyataan, setelah tanda baca 
titik dua barulah dispasi. Dari kalimat 
tersebut, pernyataan dispasi dari tanda baca 
titik dua, ini merupakan kesalahan 
penggunaan tanda baca titik dua. 
d. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Hubung 
(-) 
Data (23) Untuk membantu dosen 
meningkatkan kualitas menulisnya, 
Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris 
STKIP PGRI Banjarmasin 
mengadakan Workshop buku ajar 
dan karya ilmiah populer selama 2 
hari, tanggal 2-7 November 2017 
Tanda hubung dipakai untuk menyambung 
tanggal, bulan, dan tahun yang dinyatakan 
dengan angka atau menyambung huruf dalam 
kata yang dieja satu-satu sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
tetapi pada pada keterangan waktu tersebut, 
menunjukkan pemakaian tanda baca pisah, 
karena tanda baca pisah dipakai di antara dua 
bilangan, tanggal, atau tempat yang berarti 
sampai dengan atau sampai ke. Dalam 
penggunaan keterangan waktu tersebut, 
merupakan  kesalahan penggunaan tanda 
baca hubung. 
Data (24) Berdasarkan informasi dan data 
dari Dinas Lingkungan Hidup (DLDH) 
Sulteng lanjut dia, bahwa 
pengelolaan lingkungan di sekitar 
area pertambangan mineral bukan 
logam dan batuan Palu-Donggala 
tidak memadai. 
Tanda hubung dipakai untuk menyambung 
tanggal, bulan, dan tahun yang dinyatakan 
dengan angka atau menyambung huruf dalam 
kata yang dieja satu-satu sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
tetapi pada pada keterangan tempat tersebut, 
menunjukkan pemakaian tanda baca pisah, 
karena tanda baca pisah dipakai di antara dua 
bilangan, tanggal, atau tempat yang berarti 
sampai dengan atau sampai ke. Dalam 
penggunaan keterangan tempat tersebut, 
merupakan  kesalahan penggunaan tanda 
baca hubung. 
Data (25) MESKIPUN berdiri secara mandiri 
sejak tahun 2001, cikal bakal 
Teater Garasi sebenarnya sudah 
terbentuk sejak tahun 1990an, 
sebagai komunitas teater kampus 
UGM. 
       Penggunaan tanda hubung dalam 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
dipakai untuk merangkai angka dengan -an. 
Angka pada kalimat di atas tidak dirangkaikan 
dengan -an, ini merupakan kesalahan 
penggunaan tanda baca hubung. 
Data (26) Festival Ekonomi Syariah 
Indonesia (ISEF) 2017 yang 
berlangsung pada 7-11 November 
di Surabaya, Rabu (8/11/2017). 
Tanda hubung dipakai untuk menyambung 
tanggal, bulan, dan tahun yang dinyatakan 
dengan angka atau menyambung huruf dalam 
kata yang dieja satu-satu sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
tetapi pada pada keterangan waktu tersebut, 
menunjukkan pemakaian tanda baca pisah, 
karena tanda baca pisah dipakai di antara dua 
bilangan, tanggal, atau tempat yang berarti 
sampai dengan atau sampai ke. Dalam 
penggunaan keterangan waktu tersebut, 
merupakan  kesalahan penggunaan tanda 
baca hubung. 
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Data (27) 10x keberangkatan Palu- Tolis 
gratis 1 tiket. 
Tanda hubung dipakai untuk menyambung 
tanggal, bulan, dan tahun yang dinyatakan 
dengan angka atau menyambung huruf dalam 
kata yang dieja satu-satu sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia, 
tetapi pada pada keterangan tempat tersebut, 
menunjukkan pemakaian tanda baca pisah, 
karena tanda baca pisah dipakai di antara dua 
bilangan, tanggal, atau tempat yang berarti 
sampai dengan atau sampai ke. Dalam 
penggunaan keterangan tempat tersebut, 
merupakan  kesalahan penggunaan tanda 
baca hubung. 
e. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Seru (!) 
Data (28) RAHASIA PRIA PERKASA Yaaa 
PANDAWA RAJANYA....!!! 
Tanda baca seru dipakai untuk mengakhiri 
ungkapan atau pernyataan yang berupa 
seruan atau perintah yang menggambarkan 
kesungguhan, ketidakpercayaan, atau emosi 
yang kuat. Dalam Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia pada kalimat di atas 
pemakaian tanda baca seru yang digunakan 
lebih dari satu tanda baca seru yang 
merupakan kesalahan penggunaan tanda baca 
seru, karena dalam penggunaan yang sesuai 
dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia hanya digunakan satu tanda seru.  
f. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Elipsis 
(...) 
Data (29) RAHASIA PRIA PERKASA Yaaa 
PANDAWA RAJANYA....!!! 
Tanda baca elips itu didahului dan diikuti 
dengan spasi, tanda baca elips pada akhir 
kalimat diikuti oleh tanda titik (jumlah titik 
empat buah). Pada kalimat di     atas, 
merupakan kesalahan tanda baca elipsis, 
karena penggunaan tanda baca elipsis pada 
kalimat tersebut tidak didahului dan diikuti 
dengan spasi dan untuk jumlah elipsisnya 
sudah benar. 
g. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Petik 
(“...”) 
Data (30) Perry menjelaskan kalau selama ini 
pengembangan ekonomi syariah 
terfokus pada sektor keuangan 
atau “bus”-nya. 
Tanda baca petik dipakai untuk mengapit 
istilah ilmiah yang kurang dikenal atau kata 
yang mempunyai arti khusus. Kata yang diberi 
tanda baca petik pada kalimat tersebut bukan 
merupakan istilah yang kurang atau kata yang 
mempunyai arti khusus dan merupakan 
kesalahan penggunaan tanda baca petik. 
Data (31)   Mulai tahun ini fokus juga 
diarahkan ke “penumpangnya” 
seperti prodiuksi halal yang 
mencakup antara lain mode, 
makanan, obat, dan kosmetika 
serta pariwisata. 
Tanda baca petik dipakai untuk mengapit 
istilah ilmiah yang kurang dikenal atau kata 
yang mempunyai arti khusus. Kata yang diberi 
tanda baca petik pada kalimat tersebut bukan 
merupakan istilah yang kurang atau kata yang 
mempunyai arti khusus dan merupakan 
kesalahan penggunaan tanda baca petik. 
h. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Petik 
Tunggal (‘...’) 
Data (32) Selain hobi membaca, pemain film 
‘Perahu Kertas’ itu gemar menulis 
Tanda baca yang dipakai untuk mengapit 
judul film yang sesuai dengan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia, yaitu menggunakan 
tanda baca petik, tidak menggunakan tanda 
baca petik tunggal. Ini merupakan kesalahan 
penggunaan tanda baca petik tunggal. 
Data (33) Buku itu nantinya akan menjadi 
proyek menulis Maudy setelah 
‘Dear Tomorrow’ yang rilis mei 
2018 
Tanda baca yang dipakai untuk mengapit 
judul buku yang sesuai dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia, yaitu 
menggunakan tanda baca petik, tidak 
menggunakan tanda baca petik tunggal. Ini 
merupakan kesalahan penggunaan tanda baca 
petik tunggal. 
i. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca Garis 
Miring (/) 
Data (34) “Hasil sidang rekonsiliasi Minggu 
pukul 11.00 WIB, ada penumpang 
yang berhasil diidentifikasi,” 
ungkap Kepala Bidang Pusdokes 
Mabes Polri Kombes Lisda Cancer 
di Rumah Sakit Polri Kramat Jati, 
Jakarta Timur, Minggu 
(18/11/2018). 
Tanda baca garis miring dipakai sebagai 
pengganti kata dan, atau serta setiap dan juka 
tanda baca garis miring dipakai dalam nomor 
surat, nomor pada alamat, dan penandaan 
masa satu tahun yang terbagi dalam dua 
tahun takwin. Dari uraian tentang penggunaan 
tanda garis miring tersebut pada kalimat di 
atas, merupakan kesalahan penggunaan tanda 
baca garis miring, karena pada kalimat 
tersebut tanda baca yang digunakan adalah 
tanda baca hubung, karena tanda baca 
hubung dipakai ntuk menyambung tanggal, 
bulan, dan tahun yang dinyatakan dengan 
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angka atau menyambung huruf dalam kata 
yang dieja satu-satu dan tidak perlu 
menggunakan tanda baca kurung. 
Data (35) yang selama ini direnovasi, Rabu 
(8/11/2017) akhirnya bisa 
digunakan kembali, setelah 
diresmikan secara langsung oleh 
Bupati Poso. 
Tanda baca garis miring dipakai sebagai 
pengganti kata dan, atau serta setiap dan juka 
tanda baca garis miring dipakai dalam nomor 
surat, nomor pada alamat, dan penandaan 
masa satu tahun yang terbagi dalam dua 
tahun takwin. Dari uraian tentang penggunaan 
tanda garis miring tersebut pada kalimat di 
atas, merupakan kesalahan penggunaan tanda 
baca garis miring, karena pada kalimat 
tersebut tanda baca yang digunakan adalah 
tanda baca hubung, karena tanda baca 
hubung dipakai ntuk menyambung tanggal, 
bulan, dan tahun yang dinyatakan dengan 
angka atau menyambung huruf dalam kata 
yang dieja satu-satu dan tidak perlu 
menggunakan tanda baca kurung. 
Data (36) Apalagi, jumlahnya mencapai 
puluhan ton per hari,” kata Sofyan, 
Kamis (9/11/2017). 
Tanda baca garis miring dipakai sebagai 
pengganti kata dan, atau serta setiap dan juka 
tanda baca garis miring dipakai dalam nomor 
surat, nomor pada alamat, dan penandaan 
masa satu tahun yang terbagi dalam dua 
tahun takwin. Dari uraian tentang penggunaan 
tanda garis miring tersebut pada kalimat di 
atas, merupakan kesalahan penggunaan tanda 
baca garis miring, karena pada kalimat 
tersebut tanda baca yang digunakan adalah 
tanda baca hubung, karena tanda baca 
hubung dipakai ntuk menyambung tanggal, 
bulan, dan tahun yang dinyatakan dengan 
angka atau menyambung huruf dalam kata 
yang dieja satu-satu dan tidak perlu 
menggunakan tanda baca kurung. 
Data (37) WAKIL Wali Kota Palu, SIgit 
Purnomo Said bersama warga 
ikut menonton film Kaili Movie  di 
Studio 4 XXI Palu Grand Mall, 
Kamis (9/11/2017). 
Tanda baca garis miring dipakai sebagai 
pengganti kata dan, atau serta setiap dan juka 
tanda baca garis miring dipakai dalam nomor 
surat, nomor pada alamat, dan penandaan 
masa satu tahun yang terbagi dalam dua 
tahun takwin. Dari uraian tentang penggunaan 
tanda garis miring tersebut pada kalimat di 
atas, merupakan kesalahan penggunaan tanda 
baca garis miring, karena pada kalimat 
tersebut tanda baca yang digunakan adalah 
tanda baca hubung, karena tanda baca 
hubung dipakai ntuk menyambung tanggal, 
bulan, dan tahun yang dinyatakan dengan 
angka atau menyambung huruf dalam kata 
yang dieja satu-satu dan tidak perlu 
menggunakan tanda baca kurung. 
Data (38) SEORANG petani mengumpulkan 
garam yang dipanen lebih awal  di  
Penggaraman Talise, Kota Palu, 
Kamis (9/11/2017). 
Tanda baca garis miring 
dipakai sebagai pengganti kata dan, atau serta 
setiap dan juka tanda baca garis miring 
dipakai dalam nomor surat, nomor pada 
alamat, dan penandaan masa satu tahun yang 
terbagi dalam dua tahun takwin. Dari uraian 
tentang penggunaan tanda garis miring 
tersebut pada kalimat di atas, merupakan 
kesalahan penggunaan tanda baca garis 
miring, karena pada kalimat tersebut tanda 
baca yang digunakan adalah tanda baca 
hubung, karena tanda baca hubung dipakai 
ntuk menyambung tanggal, bulan, dan tahun 
yang dinyatakan dengan angka atau 
menyambung huruf dalam kata yang dieja 
satu-satu dan tidak perlu menggunakan tanda 
baca kurung. 
Data (39)   Sekecil apapun pengorbanan kita 
demi bangsa dan negara, itu 
sudah mencerminka sebagai 
pemuda yang mewarisi jiwa dan 
semangat para pahlawan,” kata 
Dandim, Kamis (9/11/2017). 
Tanda baca garis miring dipakai sebagai 
pengganti kata dan, atau serta setiap dan juka 
tanda baca garis miring dipakai dalam nomor 
surat, nomor pada alamat, dan penandaan 
masa satu tahun yang terbagi dalam dua 
tahun takwin. Dari uraian tentang penggunaan 
tanda garis miring tersebut pada kalimat di 
atas, merupakan kesalahan penggunaan tanda 
baca garis miring, karena pada kalimat 
tersebut tanda baca yang digunakan adalah 
tanda baca hubung, karena tanda baca 
hubung dipakai ntuk menyambung tanggal, 
bulan, dan tahun yang dinyatakan dengan 
angka atau menyambung huruf dalam kata 
yang dieja satu-satu dan tidak perlu 
menggunakan tanda baca kurung. 
 
4.1.3 Kesalahan Penulisan Kata 
a. Kesalahan Penulisan Kata Depan 
Data (40) Dizaman ini, orang yang rela 
berkorban untuk 
mengembangkan diri dalam 
bidangnya masing-masing dan 
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mencetak prestasi dengan cara 
yang adil. 
Kata Dizaman pada kalimat diatas, 
merupakan merupakan kesalahan dalam 
penggunaan penulisan kata depan. Pada kata 
Dizaman, kata depan di dipisah dari kata yang 
mengikutinya, karena kata tersebut 
menunjukkan waktu. Jika kata yang 
menunjukkan waktu atau tempat, kata yang 
diikutinya dipisah.  
b. Kesalahan Penulisan Kata Singkatan dan 
Akronim 
Data (41) Kepala Ombudsman perwakilan 
sullteng, H Sofyan farid Lembah, 
SH mengatakan, ada sekitar 70 
100 ton per hari limbah B3 yang 
dibuang ke Teluk Palu dan hal ini 
sangat mengancam kelangsungan 
hidup manusia serta organisme 
lainnya. 
Dalam penulisan nama orang, gelar, 
sapaan, jabatan, atau pangkat dengan tanda 
baca titik pada setiap unsur singkatan itu. 
Pada kalimat diatas, singkatan pada nama 
tersebut tidak menggunakan tanda baca titik, 
ini merupakan kesalahan dalam penulisan kata 
singkatan dan akronim. 
Data (42) Direktur RSUD Poso Dr Asnah 
Awad mengatakan, rehabilitas 
ruang IGD merupakan bagian 
dari perbaikan sarana dan 
prasarana rumah sakit, dalam 
menunjang peningkatan 
pelayanan prima kepada 
masyarakat di bagian 
kesehatan. 
Dalam penulisan nama orang, gelar, 
sapaan, jabatan, atau pangkat dengan tanda 
baca titik pada setiap unsur singkatan itu. 
Pada kalimat diatas, singkatan pada nama 
gelar tidak menggunakan tanda baca titik, ini 
merupakan kesalahan dalam penulisan kata 
singkatan dan akronim. 
Data (43) “Tahun ini kita kembali akan 
melakukan KKN Internasonal, 
makanya kami menghadap ke 
pak bupati untuk meminta 
dukungannya,” ujar Kepala 
UPTD KKN Unhas, Dr Hasrullah 
di Sungguminasa, Rabu 
(8/11/2017). 
Dalam penulisan nama orang, gelar, 
sapaan, jabatan, atau pangkat dengan tanda 
baca titik pada setiap unsur singkatan itu. 
Pada kalimat diatas, singkatan pada nama 
gelar tidak menggunakan tanda baca titik, ini 
merupakan kesalahan dalam penulisan kata 
singkatan dan akronim 
Data (44) Penyerahan dokumen diterima 
Kepala Biro Otonomi Daerah 
Sulteng, Novalina MM. 
Dalam penulisan nama orang, gelar, 
sapaan, jabatan, atau pangkat dengan tanda 
baca titik pada setiap unsur singkatan itu. 
Pada kalimat diatas, singkatan pada nama 
gelar tidak menggunakan tanda baca titik, ini 
merupakan kesalahan dalam penulisan kata 
singkatan dan akronim 
Data (45) Selain itu, Marwan juga meminta 
agar disampaikan juga ke 
masyarakat agar segera mengurus 
Kartu Tanda Penduduk (KTP). 
Singkatan yang terdiri atas huruf awal 
setiap kata yang bukan nama diri ditulis 
dengan huruf kapital tanpa tanda titik  dan 
untuk kata tiap singkatannya pada huruf awal 
tiap kata ditulis dengan huruf kecil, tetapi 
pada kalimat diatas untuk kata tiap singkatan, 
menggunakan huruf kapital pada awal kata. 
Ini merupakan kesalahan penulisan kata 
singkatan dan akronim. 
V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam 
penelitian, disimpulkan bahwa kesalahan 
penggunaan huruf kapital, tanda baca, 
dan penulisan kata yang ada pada koran 
Mercusuar edisi Jumat, 10 November 
2017, Minggu 12 November 2017, dan 
Senin, 19 November 2018 yaitu: 
1. kesalahan penggunaan huruf kapital 
yaitu pada penulisan diawal mulainya 
suatu kalimat masih banyak 
menggunakan huruf kapital semua, 
karena para jurnalis masih 
memperhatikan gaya bahasa untuk 
menarik minat para pembaca untuk 
membacanya, tetapi dalam 
penulisannya tidak sesuai dengan 
Pedoman Umum Ejaan Bahaha 
Indonesia. 
2. Kesalahan penggunaan tanda baca 
titik, yaitu pada penggunaan tanda 
baca titik pada suatu kalimat 
menggunakan dua tanda baca titik 
untuk melanjutkan kalimat berikutnya. 
Penggunaan tanda baca titik tersebut 
tdk sesuai dengan Pedoman Umum 
Ejaan Bahasa Indonesia, karena untuk 
mengakhiri suatu kalimat untuk 
melanjutkan kalimat baru, hanya 
menggunakan satu tanda baca titik. 
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3. Kesalahan penggunaan tanda baca 
koma, yaitu tidak dipakainya nama 
orang dan singkatan gelar akademis 
yang mengikutinya untuk membedakan 
singkatan nama diri, keluarga, atau 
marga. Tanda baca koma tidak dipakai 
untuk menyambungkan unsur-unsur 
dalam suatu perincian atau bilangan 
dan tanda baca koma tidak dipakai 
dibelakang kata atau ungkapan 
penghubung antar kalimat. 
4. Kesalahan penggunaan tanda baca titik 
dua, yaitu tanda baca titik dua tidak 
dispasi untuk menyatakan suatu 
pernyataan 
5. Kesalahan penggunaan tanda baca 
hubung, yaitu masih kelirunya jurnalis 
menggunakan tanda baca hubung dan 
tanda baca pisah, sehingga banyak 
kesalahan yang terjadi dalam 
penggunaan tanda baca hubung dalam 
penulisan dua bilangan, tanggal, atau 
tempat, karena ketiga hal tersebut 
menggunakan tanda baca pisah, yang 
artinya ‘samapai dengan’ dan ‘sampai 
ke’ dan juga tanda baca hubung tidak 
dipakai untuk merangkai angka dengan 
–an 
6. Kesalahan penggunaan tanda baca 
seru, yaitu tanda baca seru tidak 
dipakai lebih dari satu, karena tanda 
baca seru hanya digunakan satu tanda 
baca seru untuk mengungkapkan 
pernyataan berupa seruan atau 
perintah yang menggambarkan 
kesungguhan, ketidakpercayaan, atau 
emasi yang kuat. 
7. Kesalahan penggunaan tanda baca 
elipsis, yaitu tidak didahului dan diikuti 
dengan spasi 
8. Kesalahan penggunaan tanda baca 
petik, yaitu tidak perlu memakai tanda 
baca petik, karena kata tersebut bukan 
merupakan istilah ilmiah yang 
memerlukan tanda baca petik. 
9. Kesalahan penggunaan tanda bca petik 
tunggal, yaitu tidak dipakai untuk 
mengapit judul film dan judul buku, 
karena untuk mengapit judul film dan 
judul buku menggunakan tanda baca 
petik. Penggunaan tanda baca petik 
tunggal yaitu dipakai untuk mengapit 
petikan yang terdapat dalam petikan 
lain dan tanda baca petik tunggal 
dipakai untuk mengapit makna, 
terjemahan, penjelasan kata atau 
ungkapan. 
10. kesalahan penggunaan tanda baca 
garis miring, yaitu tidak dipakai untuk 
menyambung tanggal, bulan, dan 
tahun, karena untuk menyambung 
tanggal, bulan, dan tahun 
menggunakan tanda baca hubung. 
11. Kesalahan penulisan kata depan, yaitu 
tidak ditulis secara bersambung, 
karena kata depan ditulis terpisah dari 
kata yang mengikutinya. 
12. Kesalahan penulisan kata singkatan 
dan akronim yaitu tidak menggunakan 
tanda baca titik pada setiap unsur 
singkatan nama gelar, sapaan, jabatan, 
atau pangkat, dan untuk singkatan 
setiap kata yang bukan nama diri 
ditulis dengan hurug kapital dan 
kalimat lengkap dari singkatan tersebut 
disetiap awal kata tidak menggunakan 
huruf kapital. 
 
5.2 Saran  
Sebaiknya didalam menulis harus lebih 
memperhatikan lagi kaidah-kaidah penulisan. 
Untuk itu, kita harus mengikuti peraturan 
yang sudah disepakati. Saran penulis untuk 
pembaca agar lebih setiap kali pembaca ingin 
menulis, ada baiknya lebih memahami kaidah-
kaidah penulisan, salah satunya penggunaan 
kata yang baku dan penggunaan PUEBI, agar 
tulisan sesuai dengan kaidah yang baik dan 
benar dalam penggunaan huruf kapital, tanda 
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